BAB S

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai

“Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Internal Auditor

PT. X”, penulis menarik kesimpulan yang akan dijabarkan dibawah sebagai berikut:

1.

Melalui analisis deskriptif dengan perhitungan mencari modus atau nilai
terbanyak diketahui bahwa total modus dari analisis deskriptif variabel
lingkungan kerja adalah sebesar 4. Besaran bobot tersebut menandakan
bahwa variabel lingkungan kerja memiliki taraf yang tinggi atau baik.
Selain melalui perhitungan modus, dapat dilihat juga dari
kecenderungan mayoritas jawaban responden yang setuju bahwa
lingkungan kerja mereka sudah baik. Lingkungan kerja yang baik
tersebut meliputi ketika karyawan Divisi Internal Auditor PT. X bekerja
baik dari kantor maupun rumah. Di mana cakupan lingkungan kerja itu
terdiri dari lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik dan work-
life balance. Walaupun memang terdapat 2 responden yang memiliki
pandangan berbeda terkait luas ruang kerja di mana mereka merasa tidak
setuju bahwa mereka tidak terbatasi oleh luas ruang kerja mereka. Lalu,
terdapat 1 responden yang tidak setuju terhadap ruang kerja mereka
terbebas dari kebisingan dan terdapat 1 responden yang juga tidak setuju
bahwa kondisi suhu ruang kerjanya membuatnya nyaman ketika
bekerja. Namun dari keseluruhan butir pernyataan kuesioner yang
diajukan kepada responden dan setelah dilakukan perhitungan skor
diketahui bahwa lingkungan kerja dengan mencakup beberapa dimensi
yaitu lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik dan work-life
balance dari karyawan Divisi Internal Auditor PT. X sudah baik.

Melalui analisis deskriptif dengan perhitungan mencari modus atau nilai
terbanyak diketahui bahwa total modus dari analisis deskriptif variabel
kinerja karyawan adalah sebesar 4. Besaran bobot tersebut menandakan
bahwa variabel kinerja karyawan memiliki taraf yang tinggi atau baik.

Selain melalui perhitungan modus, dapat dilihat juga dari
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kecenderungan mayoritas jawaban responden yang setuju bahwa kinerja
karyawan mereka sudah baik. Walaupun dengan segala kondisi
pekerjaan yang sedang diterapkan di masa pandemi Covid-19 ini, segala
kewajiban yang diberikan karyawan tetap dipenuhi dengan baik yang
mencerminkan kinerja karyawan Divisi Internal Auditor PT. X sudah
baik. Di mana variabel kinerja karyawan tersebut mencakup beberapa
dimensi didalamnya yaitu organizational structure, workplace
environment, skills & knowledge, employees attitudes, rewards serta
motivated sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan Divisi
Internal Auditor PT. X sudah baik.

3. Dari perhitungan melalui analisis dan uji yang telah dilakukan, diketahui
bahwa terdapat hubungan yang positif antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada Divisi Internal Auditor PT. X. Terlebih hal
tersebut juga selaras dengan apa yang diucapkan oleh Hijry et al. (2017)
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan salah satu dari 6
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang menjadi baik atau
tidak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan juga bahwa keseluruhan
dimensi yang ada pada variabel lingkungan kerja di mana meliputi
lingkungan kerja fisik (kondisi ruang kerja, fasilitas, layout ruang kerja),
lingkungan kerja non fisik (rasa aman, hubungan struktural, kepuasan)
dan work-life balance (hubungan karyawan terhadap keluarga dan
teman diluar pekerjaan) dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Ketika
suatu perusahaan mempunyai sumber daya manusia atau tenaga kerja
yang memiliki kinerja yang baik, tentu hal tersebut akan sangat
bermanfaat bagi perusahaan. Karena ketika karyawannya memilki
kinerja yang baik maka hal tersebut juga dapat membantu perusahaan
dalam mencapai seluruh tujuan utama dari perusahaannya dan

perusahaan pun juga akan memiliki kinerja yang baik.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, penulis

memiliki saran atau masukan yang mungkin dan diharapkan dapat menjadi
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gambaran terkait persepsi karyawan terhadap kinerjanya yang dipengaruhi oleh

lingkungan kerja. Adapun saran atau masukan dari peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Dari keseluruhan hasil terkait penelitian “Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Internal Auditor PT. X di masa
Pandemi Covid-19” memang disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan. Di mana diketahui bahwa baik lingkungan kerja maupun
kinerja karyawan memiliki skor yang sudah baik yaitu keduanya berada
pada angka rentang skala sebesar 4 yang menandakan bahwa kedua
variabel tersebut berada pada taraf yang tinggi atau baik. Tetapi terdapat
4 responden yang sangat tidak setuju dan tidak setuju terhadap
pernyataan terkait indikator luas ruang kerja, kondisi suhu ruang kerja
serta lokasi ruang kerja. Sehingga diharapkan melalui penelitian ini,
perusahaan dapat mendapatkan gambaran atau informasi bahwa
sebaiknya dari beberapa indikator terkait lingkungan kerja tersebut juga
diperhatikan walaupun memang pada dasarnya rekapitulasi skor dari
indikator tersebut berada pada taraf yang tinggi atau baik. Perusahaan
dapat lebih memperhatikan suhu ruang kerja para karyawannya di
kantor dengan menyesuaikan standar suhu ruang kerja dengan kisaran
suhumya sebesar 24°c — 26°c sehingga karyawan pun dapat lebih
nyaman untuk bekerja. Lalu, untuk terkait ruang kerja perusahaan dapat
menerapkan strategi office layout yang baik dengan memilih tipe layout
yang mana yang cocok dengan para karyawannya seperti ruang terbuka,
cubicle, co-working space atau lainnya. Sehingga dengan beberapa
penerapan terkait lingkugan kerja tersebut para karyawan pun dapat
terdorong untuk meningkatkan produktivitas mereka sehingga mereka
pun memiliki kinerja yang baik yang dapat membantu perusahaan

mencapai tujuannya.
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5.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam proses penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang

mempengaruhi data yang dikumpulkan dan diolah pada penelitian ini, diantaranya
adalah:

- Penelitian ini tidak menggiring atau mem-framing konteks pertanyaan
dalam lingkup lingkungan kerja baik para pekerjanya baik secara WFO
(Work From Office) atau WFH (Work From Home), sehingga terdapat
kerancuan dalam jawaban responden terkait lingkup lingkungan kerja.

- Untuk pernyataan kuesioner terkait lingkup kinerja karyawan, penilaian
kinerja itu dilakukan dan dijawab oleh karyawan karyawan Divisi Internal
Auditor PT. X sebagai responden pada penelitian ini. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa jawaban pernyataan terkait kinerja karyawan dapat
dibilang cenderung bias dan perlu ada konfirmasi lebih lanjut dari pihak lain
yang ada di PT. X seperti manajer atau supervisor sehingga data atau
jawaban yang didapatkan dapat lebih objektif.

Oleh karena itu, bagi para peneliti yang membaca penelitian ini untuk dapat lebih
memperhatikan beberapa keterbatasan yang ada sehingga tidak mengulangi

keterbatasan tersebut.
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